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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui revitalisasi pasar tradisional Banyuasri
ditinjau dari indikator revitalisasi dan dampak revitalisasi terhadap pendapatan
pedagang. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Subjek dalam
penelitian ini adalah kepala pasar dan para pedagang yang berjualan di pasar tradisional
Banyuasri sebelum dan sesudah revitalisasi serta objek penelitiannya adalah revitalisasi
yang dilakukan di pasar tradisional Banyuasri. Jenis data dalam penelitian ini adalah
data kualitatif dan sumber data yang digunakan terdiri dari data primer dan sekunder.
Metode pengumpulan data diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif kualitatif yang dikembangkan
oleh Miles dan Huberman dilakukan melalui tiga tahap yaitu reduksi data, penyajian
data dan kesimpulan. Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa program
revitalisasi di pasar tradisional Banyuasri meliputi empat aspek yaitu intervensi fisik,
manajemen, ekonomi, dan sosial budaya. Setelah dilakukan tinjauan pada keempat
aspek tersebut maka revitalisasi di pasar tradisional Banyuasri memiliki dampak positif
dan dampak negatif. Dampak positif yang dirasakan oleh pedagang yaitu meningkatnya
kualitas bangunan fisik pasar dan bertambahnya fasilitas sarana dan prasarana didalam
pasar. Sedangkan dampak revitalisasi terhadap pendapatan pedagang memiliki dampak
negatif sebagian besar pedagang telah mengalami penurunan pendapatan karena
keadaan pasar cenderung sepi setelah direvitalisasi. Kondisi para pedagang jauh lebih
baik sebelum adanya revitalisasi. Dengan demikian, revitalisasi tidak membawa
perubahan terhadap pendapatan pedagang.
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ABSTRACT

This research aims to determine the revitalization of the Banyuasri traditional market
in terms of revitalization indicators and the impact of revitalization on traders’ income.
This types of research is descriptive qualitative. The subjects in this research were
market heads and traders who sold at the Banyuasri traditional market before and after
revitalization and the object of the research wa the revitalization carried out at the
Banyuasri traditional market. The type of data in this research is qualitative data and
the data sources used consist of primary and secondary data. Data collection methods
were obtained through observation, interviews and documentation. The data analysis
technique using qualitative descriptive analysis developed by Miles dan Huberman is
carried out through three stages, namely data reduction, data presentation and
conclusions. Based on the research results it can be seen that the revitalization program
in the Banyuasri traditional market icludes four aspects namely interventions physical,
management, economic and socio-cultural. After reviewing these four aspects the
revitalization of the Banyuasri traditional market has both positive and negative
impacts. The positive impact felt by traders is the increase in the quality of the market’s
physical buildings and the increase in facilities and infrastructure in the market.
Meanwhile the impact of revitalization on traders’ income has a negative impact most
traders have experienced a decrease in income because the market tends to be quiet
after revitalization. The condition of the traders was much better before the
revitalizations took place. Thus, revitalization does not bring changes to traders’
income.
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